BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang berjudul: Implementasi

Bimbingan Konseling Islam Kelompok pada Adaptasi Santri
Baru di Pondok Pesantren Yanbu’ul Qur’an Anak-Anak
Krandon Kudus, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Keadaan setiap santri saat awal memasuki pondok
pesantren  tentulah berbeda-beda, Hal ini disebabkab
karena kemampuan individu berbeda-beda, ada santri baru
yang mampu menyesuaikan diri, dan ada pula santri baru
yang tidak mampu menyesuaikan diri. Berhasil tidaknya
penyesuaian diri tersebut dipengaruhi oleh dua faktor yaitu
internal dan eksternal.

Bimbingan konseling islam kelompok di Pondok Pesantren

Yanbu’ul Qur’an anak-anak dikemas dengan istilah

MOSKA yang dibagi menjadi beberapa tahap:

a. Prakonseling adalah tahap pembentukan kelompok.

b. Tahap Permulaan, Guru BK menunjuk salah seorang
sebagai ketua kelompok.

c. Tahap Transisi disebut sebagai tahap peralihan.

d. Tahap Kerja, teknik yang dipakai dalam bimbingan dan
konseling kelompok ini adalah teknik permainan
kelompok.

e. Tahap Akhir adalah tahap anggota kelompok mencoba
mempraktikkan perilaku baru yang telah mereka
pelajari.

f. Tahap evaluasi adalah tindak lanjut dari konseling
kelompok.

Setelah penerapan Bimbingan dan Konseling Islam

Kelompok tentunya berpengaruh pada perubahan perilaku

santri. Kemampuan santri baru dalam beradaptasi ditandai

dengan empat aspek vyaitu: kematangan emosional,
kematangan intelektual, kematangan sosial, dan tanggung
jawab.
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B. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian dan fakta-fakta yang
penulis peroleh, maka dalam kesempatan ini akan disampaikan
beberapa saran dari penulis yang mungkin bermanfaat bagi
kemajuan proses bimbingan konseling di Pondok Pesantren
Yanbu’ul Qur’an anak-anak, diantaranya yaitu:
1. Bagi Guru BK
Guru BK hendaknya lebih berinovasi dalam proses
pelaksanaan bimbingan konseling di pondok pesantren
tersebut, sehingga dengan adanya metode yang bervariasi
tersi tersebut diharapkan para santri baru dapat lebih
mudah beradaptasi dengan lingkungan pondok dan teman-
teman barunya.
2. Bagi Murabbi
Murabbi hendaknya lebih sabar dalam membantu
menangani permasalahan yang dihadapi oleh para santri,
terutama masalah adaptasi. Karena adaptasi merupakan
kunci utama para santri dalam mencari ilmu di pondok
pesantren Yanbu’ul Qur’an anak-anak tersebut.
3. Bagi Santri
Dengan adanya bimbingan konseling yang
diberikan oleh guru BK diharapkan dapat memberikan
solusi dan mengatasi permasalahan adaptasi yang di alami
oleh para santri. Selain itu, santri juga diharapkan lebih
aktif bersosialisasi dengan lingkungan pondok, baik
dengan Guru BK, ustadz, murabbi, dan terutama dengan
sesama santri.

C. Penutup

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT, atas
terselesaikannya  skripsi yang berjudul  “Implementasi
Bimbingan Konseling Islam Kelompok pada Adaptasi Santri
Baru di Pondok Pesantren Yanbu’ul Qur’an Anak-Anak
Krandon Kudus”. Atas rahmat, taufiq, hidayah, dan inayah dari
Allah SWT serta bimbingan dari pembimbing dan bantuan dari
Pondok Pesantren Yanbu’ul Qur’an Anak-Anak Krandon
Kudus akhirnya skripsi ini bisa terselesaikan. Shalawat serta
salam keharibaan baginda Nabi Agung Muhammad SAW,
yang telah menjadi sosok uswatun hasanah untuk kita dalam
segala hal, salah satunya tentang bagaimana menjadi pendidik
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yang baik dan diridloi Allah SWT, semoga kita semua selalu
mengikuti jejaknya.

Oleh karena itu, penulis berharap dari semua pihak
untuk berkenan memberikan saran dan kritik yang konstruktif
demi kesempurnaan skripsi ini. Penulis juga menyampaikan
ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah
memberikan bantuan dalam penyelesaian skripsi ini. Semoga
amalnya dibalas dan dilipat gandakan oleh Allah SWT.

Akhirnya, penulis berharap semoga skripsi ini dapat
bermanfaat bagi penulis sendiri khususnya dan bagi semua
pihak-pihak yang membutuhkan umumnya. Amiin Yaa Robbal
‘Alamiin.
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